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LAMPIRAN WAWANCARA 

1. Technical 

Kata kunci: 

a. Disentralisasi 

Dalam sistem keuangan Islam, apakah jika ada mata uang yang 

terdesentralisasi dapat diperkenankan? 

Terdesentralisasi dimaksudkan “Desentralisasi dalam konteks uang 

biasanya mengacu pada distribusi kontrol keuangan dan pengambilan 

keputusan di seluruh jaringan, daripada terkonsentrasi di otoritas pusat 

seperti pemerintah atau bank sentral”. 

Saat ini kondisi terdesentralisasi berlaku pada blockchain, dimana 

rujukannya adalah transaksi, dengan catatan sebagai berikut: 

1) Desentralisasi mengacu pada distribusi kontrol atas keuangan di 

antara berbagai entitas atau individu. Ini bertentangan dengan model 

terpusat di mana keputusan keuangan dan kontrol dipegang oleh 

entitas tunggal. 

2) Keputusan keuangan dibuat secara terdistribusi di seluruh jaringan, 

sering kali melibatkan partisipasi dan persetujuan dari berbagai 

pihak. Ini dapat mencakup mekanisme konsensus di dalam teknologi 

blockchain. 

Jawaban: saya bukan pakar ekonomi, kalau bicara uang dia bukan masuk 

wilayah hukum, uang itu masuk ke wilayah ekonomi, sehingga 

bagaimana konsep ekonomi dalam melihat uang itu saya kurang paham. 

Sebenarnya dalam Islam, Kalau dibilang apakah sistem keuangan itu 

dikontrol oleh satu entitas atau satu lembaga baru dia berlaku, atau 

berlaku secara global? sebenarnya konsepnya berlaku secara global. 

Tetapi apa entitas bendanya yang diberlakukan secara global itu? Itu 

sudah ditentukan dalam Islam yaitu emas, dirham, dan perak. Kenapa 

diberlakukan? Karena berdasarkan adat pada masa itu, semua manusia 

dari timur sampai barat, utara sampai selatan mengakui emas sebagai 



92 

 

 
 

sesuatu yang bernilai bahkan sampai sekarang. Nah jadi kalau ditanya 

bagaimana Islam memandang konsep uang itu, apakah dia disentralkan 

oleh satu lembaga atau dia disentralisasikan? Jelas sebenarnya uang itu 

berlaku universal, tapi apa yang diberlakukan bendanya itu? nah itu 

tidak bisa langsung, karena universal bisa kayak bitcoin, kita harus liat 

dulu bedanya apa yang menyebabkan universal yaitu emas dan perak. 

b. Tidak mempunyai bentuk fisik 

Dalam sistem keuangan Islam, apakah diperbolehkan organisasi 

memiliki aset yang tidak memiliki bentuk fisik, tetapi memiliki nilai? 

(contoh: merek, jaringan, paten, dsb)? Dan apakah aset tsb dapat 

diperjualbelikan? 

Jawaban: aset pada masa lampau pun sebenarnya tidak harus berbentuk 

fisik. Aset itu sesuatu yang bernilai yang suatu saat bisa diperjualbelikan. 

Termasuk kepercayaan orang kepada kita itu juga termasuk aset yang pada 

masa sekarang ini disebut branding. Jadi apa saja yang nanti dia itu bernilai 

dan bisa diperjualbelikan. Dia layak menjadi aset dan itu termasuk benda. 

Karena benda ini bukan mesti abstrak namun benda yang tidak abstrak 

layak menjadi aset dengan catatan nanti aset aset itu tidak melanggar 

aturan syariat, seperti misalnya tidak haram dan tidak melanggar 

kemanusiaan dan tidak melanggar aturan aturan terkait dengan Islam 

2. Economic 

Kata kunci: 

a. Economic value 

Dalam sistem keuangan Islam, pengambilan keuntungan dari aset 

(terutama tidak tampak) dapat diperbolehkan? Apakah ada aturan yang 

mngatur penjualan aset dalam Islam? 

Jawaban: Peraturan dalam penjualan aset dalam Islam tentunya ada. Aset 

itu adalah sesuatu yang menjadi simpanan atau milik seseorang yang 

nantinya bisa diperjualbelikan. Itulah aset baik benda yang fisik maupun 

yang sifatnya non fisik seperti nama baik dan sebagainya. Ya kayak akun 

Instagram itu kan dia kan bukan fisik bisa jadi ternak akun. Karena itu tadi 
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sekarang semua sudah online untuk jualan dan sebagainya dengan tanda 

kutip bahwa brand dari nilai daripada sebuah akun itu, tidak bentuk fisik 

tapi bisa diperjualbelikan selama tidak mengandung unsur melanggar 

syariat. Tapi apakah ada pengaturannya ya sama seperti pengaturan 

penjualan benda yang fisik. Seperti ada wujudnya itu wujud dalam arti 

bukan masih bisa disentuh, tapi wujud dalam arti bisa di indra ada 

akunnya. Misalnya akun Instagram tidak bisa dipegang, tapi dia bisa di 

indra dia tidak ada wujudnya tapi bisa diverifikasi, bisa dibuktikan 

kemudian dia bukan bertujuan yang haram ya sama seperti yang lain ada 

serah terima di situ ada harga yang disepakati, semuanya tetap tetap sama. 

Jadi dalam sistem keuangan Islam pengambilan keuntungan dari aset yang 

tidak tampak diperbolehkan. 

b. Volatilitas 

Dalam sistem keuangan Islam, jika aset yang diperjualbelikan 

mengalami volatilitas apakah dapat diperkenankan? 

Volatilitas yang dimaksud adalah mengalami perubahan harga yang 

sangat cepat dan signifikan dalam waktu singkat dikarenakan 

diperdagangkan. 

Jawaban: ini termasuk gambling. Sehingga kalau benda itu berubahnya 

dalam waktu yang sangat cepat. Berarti orang membeli itu dengan sadar 

bahwa ini akan berubah nilainya dalam waktu sangat cepat. Sangat cepat 

dalam arti tidak normal, kalau beli tanah kan bisa naik tapi kan dalam 

waktu lama habis itu turun, bisa cepat namun tidak bisa diprediksi. Namun 

dalam crypto bisa kita prediksi, bendanya bisa naik turun dalam waktu 

yang sangat cepat. Dalam waktu yang tidak kita duga. Tapi bisa diprediksi 

akan cepat turun, sehingga orang kalau dia membeli sesuatu yang sifatnya 

seperti itu dipastikan itu sedang melakukan gambling. Karena orang 

normal membeli sesuatu untuk aset tidak akan berani atau tidak akan 

kepikiran untuk membeli suatu aset yang dia tahu dalam waktu cepat ini 

akan bisa naik dalam waktu perdetik dan bisa anjlok seanjlok anjloknya 

dalam perdetik. Itu bukan logika orang normal dalam berbisnis karena 
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keuntungannya cepat. Jadi tidak lain dan tidak bukan bahwa orang berniat 

dari awal itu untuk gambling sehingga dalam Islam gambling itu haram 

dilakukan 

3. Legal 

Kata kunci: 

Regulasi yang mengatur 

Dalam sistem keuangan Islam, untuk memperdagangkan aset apakah 

memerlukan regulasi? Terutama pada aset yang tidak memiliki bentuk fisik 

(pada poin 1)? 

Didalam Islam, jika tidak diatur maka boleh, apakah ini masih berlaku 

untuk tindakan ekonomi seperti perdagangan aset? 

Jawaban: kaidah "Hukum asal dalam segala sesuatu termasuk perdagangan, 

ekonomi bisnis adalah boleh selama tidak ada yang mengharamkannya. Kaidah 

ini bisa diberlakukan selama tidak ada aturan lain yang diberlakukan baik itu 

adat maupun aturan positif hukum negara undang undang ataupun 

internasional. Karena kalau sudah ada hukum adat yang berlaku atau ada 

hukum positif yang diberlakukan negara seperti UU, PERPES, PERPU, dan 

sebagainya. Maka berlaku hadis nabi almuslimun ala syurutihim, Orang Islam 

itu mesti mematuhi kesepakatan kesepakatan mereka termasuk adat itu 

kesepakatan masyarakat, kemudian aturan negara undang undang itu kan 

kesepakatan masyarakat lewat Parlemen, dan hukum internasional terkait 

kesepakatan masyarakat dunia berdasarkan delegasi ketua utus PSBB dan 

sebagainya. Jadi selama tidak ada aturan yang lain walaupun syariat belum ada 

aturan bakunya. Tapi benda itu walaupun secara syariat hukum asalnya boleh, 

tapi dia tetap dibatasi selama belum ada aturan yang mengikat bagi masyarakat 

sekitar yaitu adat dan aturan negara. Contoh nih kayaknya nikah di bawah 

tangan misalnya Nikah tanpa catatan negara. Secara syariat ya memang tidak 

ada kewajiban, tapi dia boleh dihukum negara karena ada hukum negara yang 

dilanggarnya. 

4. Operational 

Kata kunci: 
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Transaksi aset yang halal 

Bagaimana operasionalisasi penggunaan aset (digunakan sebagai 

komoditas / diperjualbelikan) yang halal? 

Jawaban: Begini pada dasarnya aset yang abstrak dengan aset yang rill 

hukumnya sama kecuali ya memang ada ijtihad-ijtihad baru yang melihat itu 

tidak sama. Jadi pada dasarnya kita samakan dulu. Tapi memang perlu karena 

aset yang gak nampak ini atau bukan apa saja aset yang abstrak ya dia berwujud 

tapi wujudnya abstrak. Para ahli ekonomi, dia perlu memberikan masukan dan 

saya rasa sudah ada. Tapi karena saya bukan orang ekonomi, jadi masukan itu 

tidak tau ada atau tidak. Seharusnya sudah ada karena bagaimana pun aset aset 

yang seperti ini merupan hal yang baru dan sesuatu yang baru itu tidak boleh 

dibiarkan oleh para ulama harus dibahas dalam waktu cepat baru pakar 

ekonomi buat apa problemnya buat pertanyaan-pertanyaan listnya dan ajukan 

ke para ulama. Jadi bagaimana sistem operasionalnya? Sementara jika belum 

ada fatwa yang mengatur atau jika belum ada penemuan hukum Islam baru 

yang memberikan regulasi terkait dengan penjualan aset seperti ini. Maka 

hukum yang lama diberlakukan. Dalam ushul fiqh ada namanya istishab, 

istishab itu adalah selama belum ada aturan baru yang menggantikan aturan 

lama, maka yang diberlakukan adalah aturan lama. Aturan yang lama adalah 

pengaturan pengaturan terkait regulasi benda yang rill ada wujudnya. Nah 

sekarang muncul aset aset yang abstrak. Maka, selama belum ada aturan terkait 

aset aset yang abstrak, regulasinya disamakan dengan aset yang rill dengan 

catatan masih ada pembaruan. 

5. Schedule 

Kata kunci: 

Waktu mempengaruhi nilai aset / intrinsik nilai aset 

Bagaimana dalam sistem keuangan Islam, apakah aset diperkenankan 

terpengaruh oleh waktu? 

Jawaban: boleh saja, dan ini merupakan sunatullah di mana semakin lama 

barang itu bisa jadi semakin mahal. Waktu bukan hanya faktor tunggal kan, 

tapi dia itu terkait bahasa melayunya terikat berkelindan. Istilahnya waktu dia 
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tetap berjalan. Tapi seiring itu mungkin terjadi kelangkaan barang di saat waktu 

ke depan dia barangnya tinggal sendiri bisajadi dicari orang. Contohnya tanah, 

semakin lama tanah semakin sedikit dan berakibat menjadi mahal, atau benda-

benda yang sifatnya ditemukan prasejarah atau benda-benda yang belakang 

hari kemudian bahwa benda itu dinyatakan sebagai obat. Seperti zaman covid, 

zaman dulu bear brand sebelum covid 6000-7000 kemudian naik karena ada 

insiden tertentu. Nah, waktu memang menjadi salah satu faktor. Tapi waktu 

nggak sendirian. Nah karena kita makhluk hidup dalam ruang dan waktu, 

waktu akan terus berjalan. Tapi seiringan dengan itu waktu itu nggak bisa 

menjadi faktor tunggal. Jadi, apakah Islam membolehkan sesuatu atau aset itu 

menjadi naik karena faktor waktu? Saya tidak yakin waktu itu menjadi faktor, 

karena yang menjadi faktor adalah apa yang terjadi selama perjalanan itu. 

Contoh saya selama kuliah semester 1 selama khutbah saya dikasih honor 

sedikit misalnya 50.000, namun seiring dengan waktu saya mempunyai gelar 

Dr/MA. Saya dikasih honor diatas itu. Jadi saya kurang percaya waktu yang 

akan merubah itu. Misalnya juga pada emas. Emas mahal bukan karena waktu 

karena kelangkaan emasnya atau inflasi mata uang bukan karena waktunya. 

Tapi apakah benda itu semangkin mahal atau semangkin murah karena waktu 

itu boleh saja itu alamiah.  
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